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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur Kami panjatkan kehadirat Allah SWT karena atas rahmat
dan karunia-Nya, Dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPIMD) Kota Samarinda Tahun 2021 - 2026 dapat disusun.

Dokumen RPJMD Kota Samarinda Tahun 2021-2026 merupakan
dokumen perencanaan yang memuat Visi dan Misi Walikota, dengan tujuan dan
sasaran, strategi serta arah kebijakan, program pembangunan disertai pendanaan
yang bersifat indikatif dan indikator pencapaian pembangunan.

Sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) ini merupakan hasil Musrenbang Jangka
Menengah Daerah.

Penyusunan Dokumen RPJMD Kota Samarinda Tahun 2021-2026
berpedoman pada RPJPD Kota Samarinda Tahun 2005-2025, RPJMD Provinsi
Kalimantan Timur Tahun 2020-2025 dan RPJMN Tahun 2020-2024, memuat arah
kebijakan keuangan Daerah, strategi pembangunan Daerah, kebijakan umum dan
program Perangkat Daerah. Dengan demikian, RPJMD Kota Samarinda ini
menjadi pedoman bagi Perangkat Daerah Kota Samarinda dalam penyusunan
Rencana Strategis (Renstra) Tahun 2021-2026, Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD) dan Rencana Kerja Perangkat Daerah (Renja PD).

Oleh karena keterbatasan sumber daya manusia maka penyusunan
Dokumen RPJMD Kota Samarinda Tahun 2021-2026 ini tidak luput dari
kesalahan ataupun kekeliruan, sehingga sangat dibutuhkan saran dan masukan
yang berguna untuk penyempurnaan.

Kami mengucapkan terima kasih kepada Wakil Walikota dan Sekretaris
Daerah Kota Samarinda yang telah memberikan masukan dalam penyusunan
dokumen ini. Terima kasih disampaikan kepada Pimpinan dan anggota DPRD
Kota Samarinda atas kontribusi baik dalam kegiatan konsultasi publik,

Musrenbang maupun dalam pembahasan Ranperda RPJMD ini.
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Terima kasih juga disampaikan kepada Pimpinan Perangkat Daerah dan
stakeholder yang telah memberikan masukan/data dalam penyusunan dokumen
RPJMD ini.

Semoga melalui Dokumen RPJMD Kota Samarinda Tahun 2021- 2026,
Visi Walikota dan Wakil Walikota Samarinda periode 2021 -2026 yaitu
“Terwujudnya Samarinda Sebagai Kota Pusat Peradaban” dapat tercapai

dengan dukungan dari semua pihak.

Samarinda, Agustus 2021
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan daerah pada hakekatnya merupakan upaya sistematis dan
terencana oleh masing-masing stakeholder daerah untuk mengubah keadaan
menjadi lebih baik dengan memanfaatkan berbagai potensi sumber daya yang
tersedia secara optimal, efisien, efektif dan akuntabel, dengan tujuan akhir
untuk meningkatkan kualitas hidup manusia dan masyarakat secara
berkelanjutan. Untuk tujuan tersebut, maka diperlukan perencanaan
pembangunan untuk menjamin agar kegiatan pembangunan berjalan efektif,
efisien dan berkelanjutan.

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (SPPN) mengamanatkan kepada pemerintah daerah
Provinsi, Kabupaten/Kota dalam menyelenggarakan pemerintahannya
diwajibkan untuk menyusun sejumlah dokumen perencanaan pembangunan
daerah. Dokumen perencanaan pembangunan daerah tersebut meliputi; (1)
Dokumen Rencana Pembangunan Daerah yang terdiri dari Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) yang merupakan dokumen
perencanaan untuk periode 20 tahun; Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) untuk periode 5 tahun, dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) untuk periode 1 tahun. Sementara itu, dokumen
rencana perangkat daerah terdiri dari Rencana Strategis Satuan Kerja
Perangkat Daerah (Renstra-SKPD) yang merupakan dokumen perencanaan
Satuan Kerja Perangkat Daerah untuk periode 5 tahun, dan Rencana Kerja
(Renja-PD) yang merupakan dokumen perencanaan Satuan Kerja Perangkat
Daerah untuk periode 1 tahun. Dalam pasal 5 ayat (2) undang-undang tersebut
juga telah dijelaskan bahwa Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) merupakan penjabaran dari visi, misi dan program kepala daerah
yang penyusunannya berpedoman pada Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah (RPJPD) dan mempertimbangkan Rencana Pembangunan

Jangka Menengah Nasional (RPJMN) serta memuat arah kebijakan keuangan

RPJMD Kota Samarinda Tahun 202 1-2026 —\\W\ T\ W I-1



daerah, strategi pembangunan daerah, kebijakan umum dan program Satuan
Kerja Perangkat Daerah (SKPD) dengan rencana-rencana kerja dalam kerangka
pendanaan yang bersifat indikatif.

Sementara itu dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah, pasal 260 ayat 1 (satu) disebutkan juga bahwa dalam
rangka penyelenggaraan pembangunan daerah disusun perencanaan
pembangunan daerah sebagai satu kesatuan dalam sistem perencanaan
pembangunan nasional. Undang-Undang tersebut juga mengamanatkan kepada
pemerintah daerah untuk menyusun dokumen rencana pembangunan daerah
seperti yang disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004.
Selanjutnya, sesuai dengan ketentuan dalam pasal 263 ayat 3 (tiga), RPJMD
merupakan penjabaran dari visi, misi, arah kebijakan dan sasaran, strategi, arah
kebijakan, pembangunan daerah dan keuangan daerah serta program perangkat
daerah dan lintas perangkat daerah yang disertai dengan kerangka pendanaan
bersifat indikatif untuk jangka waktu 5 (lima) tahun yang disusun dengan
berpedoman pada RPJPD dan RPJMN. Kemudian, berdasarkan waktu
penetapan pelaksanaan dokumen RPJMD, pasal 264 ayat (1), RPJMD
ditetapkan dengan Peraturan Daerah, dimana pada ayat (4) dinyatakan paling
lama 6 (enam) bulan setelah kepala daerah dilantik.

Periode pembangunan jangka menengah Kota Samarinda tahun 2016-
2021 telah berakhir. Periode pembangunan Kota Samarainda berikutnya tahun
2021-2026 dimulai sejak dilantiknya Walikota DR. H. Andi Harun dan Wakil
Walikota DR. H. Rusmadi, pada tanggal 26 Februari 2021. Sebagaimana
amanat Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah,
maka Pemerintah Kota Samarinda berkewajiban menyusun dan menetapkan
dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Tahun
2021-2026 paling lambat 6 (enam) bulan setelah Walikota dan dan Wakil
Walikota dilantik.

RPJMD Kota Samarinda juga merupakan satu kesatuan perencanaan
pembangunan nasional. Untuk itu RPJMD Kota Samarinda juga berpedoman
pada RPJMN Tahun 2020-2024 dan memperhatikan arah kebijakan
Pembangunan Jangka Panjang Nasional serta Perubahan RPJMD Provinsi

Kalimantan Timur Tahun 2019-2023. Perumusan kebijakan dan program
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pembangunan daerah Kota Samarinda dalam lima tahun kedepan adalah juga
untuk mendukung pada pencapaian target pembangunan nasional dan provinsi.

Terkait dengan penyelarasan dan berpedoman pada kebijakan di atasnya
seperti rencana pembangunan nasional (RPJMN) dan rencana pembangunan
Provinsi Kalimantan Timur (RPJMD Provinsi), terdapat beberapa hal penting
yang menjadi catatan dalam dokumen RPJMD Kota Samarinda ini. Dalam
RPJMN Visi Republik Indonesia 2024 Berdaulat, Maju, Adil dan Makmur
diwujudkan dengan masyarakat Indonesa yang mandiri, adil, dan makmur
melalui percepatan pembangunan di berbagai bidang dengan menekankan
terbangunnya struktur perekonomian yang kokoh berlandaskan keunggulan
kompetitif di berbagai wilayah yang didukung oleh sumber daya manusia
berkualitas dan berdaya saing. Terdapat lima fokus pembangunan dalam
RPJMN, vyaitu 1) pembangunan manusia terkait pelayanan dasar dan
perlindungan sosial, SDM berkualitas dan berdaya saing, dan pembangunan
karakter bangsa; 2) pembangunan ekonomi terkait pangan, energi, pariwisata,
ekonomi kreatif dan digital, industri manufaktur, dan kelautan/kemaritiman; 3)
pembangunan kewilayahan terkait sentra-sentra pertumbuhan, komoditas
unggulan daerah, dan pertumbuhan perkotaan; 4) pembangunan infrastruktur
terkait transportasi, telekomunikasi, sumber daya air, perumahan dan
pemukiman; 5) pembangunan politik, hukum, pertahanan dan keamanan
terkait hukum dan regulasi, pertahanan keamanan dan politik. Lima fokus
utama pembangunan tersebut ditopang dengan kondisi pembiayaan dan
kondisi sumber daya alam dengan pengarusutamaan kesetaraan gender, tata
kelola, kerentanan bencana dan perubahan iklim, modal sosial budaya dan
pembangunan berbasis teknologi digital. Kaidah pembangunan untuk mencapai
keseluruhan rencana ini adalah membangun kemandirian, menjamin keadilan
dan menjaga keberlanjutan (Bappenas, 2020).

Penyelarasan dalam RPJMD terhadap RPJMN terutama pada kinerja
urusan pemerintah daerah, yaitu 1) kinerja urusan Pendidikan terkait merdeka
belajar; 2) kinerja urusan Kesehatan terkait mutu dan akses kesehatan; 3)
kinerja urusan pariwisata terkait kontribusi pada ketahanan ekonomi nasional;

dan 4) kinerja urusan KUKM terkait UMKM yang mampu bersaing.
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Namun dalam perjalanannya terdapat kondisi internasional dan nasional
terkait pandemi Covid-19. Kondisi pandemi seperti sekarang ini mengoreksi
beberapa rencana dan menunda beberapa target yang harus dicapai. Menurut
Organisasi Kerjasama Ekonomi dan Pembangunan (OECD), pertumbuhan
ekonomi dunia bisa turun menjadi yang terburuk sejak 2009. Imbas dari
terdampaknya sektor ini dengan adanya covid menyebabkan efek domino dari
melemahnya sektor-sektor lain. Investor akan menurun ataupun bahkan
menghilang, seperti yang dialami oleh hampir semua negara di dunia. Analisis
terhadap dampak pandemi Covid-19 di Indonesia pada tahun 2020, bahwa
proyeksi laju pertumbuhan ekonomi -0,4 — 2,3%; proyeksi tingkat kemiskinan
9,7-10,2%; Proyeksi tingkat pengangguran terbuka 7,8 — 8,5% dan proyeksi
kunjungan wisata mancanegara -3 juta (USD 3,6-4). Secara Nasional Pandemi
Covid berpengaruh terhadap pencapaian agenda pembangunan berkelanjutan
di Indonesia. Indonesia terdampak terhadap menurunnya perekonomian global
yang pertumbuhannya -3%. Arus modal dari Indonesia hingga tahun 2020
mencapai Rp. 145,28 Triliun. Pemerintah kita melakukan paket stimulus dan
langkah cepat penanganan pemulihan ekonomi dan pencegahan Covid-19
diantaranya 1) memberlakukan PSBB/PPKM; 2) Program perlindungan sosial;
3) Keringanan pajak; 4) Keringanan kredit; 5) Paket jaring pengaman sosial.

Terus ada upaya terkait pemulihan ekonomi dan penyebaran Covid-19 ini.

Untuk penyelarasan dengan RPJMD Kalimantan Timur tahun 2019-
2023 adalah Visi Misi Gubernur untuk Kalimantan Timur yang berdaulat
dengan tantangan pembangunan berupa 1) percepatan upaya transformasi
ekonomi dengan pengembangan sektor ekonomi potensial; 2) percepatan
pembangunan dan pemerataan pertumbuhan wilayah khususnya infrastruktur;
3) percepatan pemulihan ekonomi dan reformasi sosial akibat pandemi Covid-
19; 4) peningkatan kapasitas dan kualitas SDM; dan 5) peningkatan kualitas
lingkungan. Terkait dengan berbagai rencana percepatan dan tantangan
pembangunan tersebut terjadi perubahan target Indikator Makro dalam review
RPJMD Kalimantan Timur, yaitu 1) IPM semula 76,87 menjadi 77,75 di tahun
2023; 2) PDRB per kapita menjadi 175 juta di tahun 2023; 3) Indeks Gini

semula 0,326 menjadi 0,308 di tahun 2023; 4) tingkat kemiskinan semula
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5,70% menjadi 5,00% di tahun 2023; 5) tingkat pengangguran semula 5,36
menjadi 6,5% di tahun 2023; dan 6) LPE menjadi 3,5+1 di tahun 2023. Target
indikator makro pembangunan Kota Samarinda tahun 2021-2023 dalam
Perubahan RPJMD Kalimantan Timur, yaitu 1) IPM 80,46 di tahun 2023; 2)
Tingkat Kemiskinan 4,25 di tahun 2023; 3) Tingkat Pengangguran Terbuka 6,51
di tahun 2023; 4) Laju Pertumbuhan Ekonomi 2,45 di tahun 2023; dan 5)
Indeks GINI 0,29 di tahun 2023. Untuk hal tersebut, arah kebijakan di Kota
Samarinda menurut RPJMD Kalimantan Timur adalah 1) Peningkatan
produktivitas pertanian tanaman pangan dan hortikultura; 2) Pengembangan
kawasan peternakan; 3) Peningkatan pelayanan infrastruktur di kawasan pusat
kegiatan ekonomi; 4) Peningkatan Pelayanan Kesehatan; 5) Pengembangan
Produksi dan Kualitas Industri Unggulan; 6) Pengendalian perluasan kawasan
pertambangan; dan 7) Pengembangan Kawasan Perdagangan dan Jasa dengan
fokus pembangunan berupa 1) Intensifikasi dan pengamanan kawasan
pertanian pangan dan hortikultura produktif; 2) Pengembangan Mini Ranch
melalui pola kemitraan dan penyediaan sarana pendukungnya; 3)
Pengembangan jaringan jalan provinsi, Peningkatan Upaya pengendalian
banjir, Peningkatan infrastruktur air bersih, Peningkatan Kualitas Kawasan
Kumuh; 4) Peningkatan akreditasi Puskesmas; 5) Pengembangan Industri Hulu
Agro, Aneka, Kimia Dasar dan Pangan; 6) Pembatasan wilayah kerja konsesi
pertambangan pada kawasan permukiman; dan 7) Pengembangan pasar dalam

dan luar negeri serta perlindungan konsumen dan pasar tradisional.

RPJMD Kota Samarinda Tahun 2021-2026 ini disusun selanjutnya
menjadi pedoman penyusunan Rencana Strategis (Renstra) Perangkat Daerah
Tahun 2021-2026 yang memuat tujuan, sasaran, program, dan kegiatan
pembangunan dalam rangka pelaksanaan Urusan Pemerintahan Wajib
dan/atau Urusan Pemerintahan Pilihan sesuai dengan tugas dan fungsi setiap
Perangkat Daerah serta selaras dengan RPJMD Provinsi Kalimantan Timur dan
RPJM Nasional.
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1.2

Dasar Hukum Penyusunan

Peraturan perundang-undangan yang digunakan sebagai dasar

penyusunan RPJMD Tahun 2021-2026 adalah:

1.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1956 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Otonom Provinsi Kalimantan Barat,
Kalimantan Selatan dan Kalimantan Timur (Lembar Negara Republik
Indonesia Tahun 1956 Nomor 65, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 1106);

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4421);

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007
Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725)
sebagaimana telah diubah dengan UU No 11 Tahun 2020 tentang Cipta
Kerja;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2009 tentang
Perlindungan Pertanian Berkelanjutan sebagaimana (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 149, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5068) sebagaimana telah diubah dengan UU No
11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerinthan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5587), sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor
11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6573);;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2014 tentang
Konservasi Tanah dan Air (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 299, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5608);
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10.

11.

6

g

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2019 tentang Sumber
Daya Air;

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 04 Tahun 2011 tentang
Informasi Geospasial (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 49, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5214)
segaimana telah diubah dengan Undang Undang Nomor 11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020
Nomor 245, Tambahan Lembaran NegaraRepublik Indonesia Nomor 6573);
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor Nomor 2 Tahun 2020 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Penganti Undan-Undang Nomor 1 Tahun 2020
tentang Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan untuk
Penanganan Pandemi Corona Virus Diease 2019 (COVID-19) dan /atau Dalam
Rangka Menghadapi Ancaman yang membahayakan perekonomian Nasional
dan/atau Stabilitas SistemKeuangan menjadi Undan-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6042);

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah Nasional, sebagaimana diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13
Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008
tentan Rencana Tata Ruang Wilayah Masional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2017 Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6042);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114 Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 187), Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6402);

RPJMD Kota Samarinda Tahun 2021-2026 — W\ \\\\ W I-7



12,

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan
Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 2,
Tambahan Lembaran Negar Republik Indonesia Nomor 6178;

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114 Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang
Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 187), Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6402);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 42 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);
Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Laporan dan Evaluasi
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 52 Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia 6323);

Peraturan Presiden Republik Indonesia No. 26 Tahun 2008 Tentang
Rencana Tata Ruang Pulau Kalimantan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 48 Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4833);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 59 Tahun 2017 tentang
Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 136);

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2020-2024
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 10);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah

Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang
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Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 1312);

20. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2018 tentang Pembuatan
dan Pelaksanaan KLHS dalam Penyusunan RPJMD (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 459);

21. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

22, Keputusan Menteri Dalam Negeri No.050-3708 Tahun 2020 tentang Hasil
Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi, Kodefikasi dan
Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah;

23. Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 2 Tahun 2014 Tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Kota Samarinda Tahun 2014 - 2034 (Lembaran
Daerah Kota Samarinda Tahun 2014 Nomor 02);

24. Peraturan Daerah Kota Samarinda Nomor 4 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah (Lembaran Daerah Kota

Samarinda Tahun 2016 Nomor 4);

1.3. Hubungan Antar Dokumen

RPJMD Kota Samarinda Tahun 2021-2026 merupakan dokumen
perencanaan pembangunan daerah sebagai satu kesatuan yang tidak
terpisahkan dari sistem perencanaan pembangunan nasional, sebagaimana
diatur dalam Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Nomor 9 Tahun
2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah. Hubungan antara RPJMD dengan dokumen

perencanaan lainnya adalah sebagai berikut.

1.3.1 RPJMD Tahun 2021-2026 dan RPJPD Kota Samarinda Tahun

2005-2025
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RPJMD Kota Samarinda Tahun 2021-2026 merupakan RPJMD Keempat
dari tahapan pelaksanaan RPJPD Kota Samarinda Tahun 2005-2025. Oleh
sebab itu, penyusunan RPJMD selain memuat visi, misi dan program prioritas
Walikota/Wakil Walikota Kota Samarinda masa bakti Tahun 2021-2026, juga
berpedoman pada visi, misi dan arah kebijakan yang termuat dalam RPJPD Kota
Samarinda Tahun 2005-2025. Visi Kota Samarinda Tahun 2005-2025 adalah
TERWUJUDNYA SAMARINDA SEBAGAI KOTA TEPIAN YANG TERDEPAN
DI KALIMANTAN?”. Misi Kota Samarinda Tahun 2005-2025 adalah (1)
Mewujudkan kualitas Sumber Daya Manusia Kota Samarinda yang berdaya
saing berbasis penegakan hukum (2) Mewujudkan pembangunan
perekonomian Kota Samarinda yang tangguh berbasis sektor unggulan daerah
(3) Mewujudkan lingkungan yang sehat dan asri.

Selain itu, RPJPD Kota Samarinda Tahun 2005-2025 menyebutkan bahwa
fokus pembangunan tahap keempat (RPJMD) Tahun 2021-2026 adalah lebih
menekankan pada pembangunan seluruh bidang sektor. Pada tahap ini,
diharapkan tidak hanya sektor-sektor unggulan daerah yang lebih menggeliat
tetapi pada seluruh sektor. Pembangunan dan pengelolaan 3 (tiga) sektor
pembangunan yaitu pembangunan dari sektor industri, perdagangan dan jasa,
diarahkan pada penguatan daya saing Kota Samarinda dalam bidang tersebut.
Daya saing tersebut hendaknya didukung dengan penguatan Sumber Daya

Manusia (SDM) dengan segala kompetensinya menjawab tantangan global.

1.3.2 RPJMD Tahun 2021-2026 dan RPJM Nasional 2020-2024
Penyusunan RPJMD Kota Samarinda berpedoman pada prioritas
pembangunan nasional yang termuat dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional 2020-2024, terutama untuk memperkuat sinkronisasi dan
sinergi kebijakan, program dan kegiatan pembangunan Pemerintah Kota
Samarinda dengan Pemerintah. Prioritas pembangunan nasional 2020-2024
yang berkaitan dengan percepatan pembangunan Kota Samarinda adalah
memperkuat ketahanan ekonomi untuk pertumbuhan berkualitas dan
berkeadilan; mengembangkan wilayah untuk mengurangi kesenjangandan
menjamin pemerataan; meningkatkan sumber daya manusia berkualitas dan

berdaya saing; revolusi mental dan pembangunan kebudayaan; memperkuat
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infrastruktur untuk mendukung pengembangan ekonomi dan pelayanan dasar;
membangun lingkungan hidup, meningkatkan ketahanan bencana, dan
perubahan iklim; memperkuat stabilitas polhukhankam dan transformasi
pelayanan publik.
1.3.3 RPJMD Tahun 2021-2026 dan Rencana Tata Ruang Wilayah

Tahun 2014-2034

Penyusunan RPJMD Kota Samarinda memperhatikan dan
mempertimbangkan berbagai pola dan struktur tata ruang yang telah
ditetapkan dalam RTRW Nasional, RTRW Provinsi Kalimantan Timur dan
RTRW Kota Samarinda sebagai dasar untuk menetapkan lokasi program dan
kegiatan pembangunan yang berkaitan dengan pemanfaatan ruang di Kota
Samarinda. RPJMD Kota Samarinda memuat strategi dan arah kebijakan
pengembangan wilayah kecamatan sebagai pusat pertumbuhan dan pusat
kegiatan. Tujuan Penataan Ruang Kota Samarinda Tahun 2014-2034 adalah
untuk mewujudkan Kota Samarinda menjadi kota tepian yang berbasis
perdagangan, jasa dan industri yang maju, berwawasan lingkungan dan hijau,
serta mempunyai keunggulan daya saing untuk meningkatkan kesejahteraan

masyarakat.
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Gambar 1.1
Alur Keterhubungan Dokumen RPJMD Kota Samarinda Tahun 2021-2026 dan RTRW
Kota Samarinda Tahun 2014-2034

1.3.4 RPJMD Tahun 2021-2026 dan Rencana Strategis Organisasi

Perangkat Daerah

RPJMD menjadi pedoman dalam penyusunan Rencana Strategis
Organisasi Perangkat Daerah (Renstra OPD) yang memiliki jangka waktu 5
(lima) tahunan. Renstra OPD merupakan penjabaran teknis RPJMD yang
berfungsi sebagai dokumen perencanaan teknis operasional yang disusun oleh
setiap Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di bawah koordinasi Badan
Perencanaan dan Pembangunan Daerah Kota Samarinda. Renstra OPD memuat
gambaran umum pelayanan, isu strategis, tugas pokok dan fungsi, tujuan dan
sasaran, strategi dan arah kebijakan, serta program dan kegiatan OPD disertai
dengan kerangka pendanaan selama lima tahun. Rencana Strategis OPD
kemudian dijabarkan menjadi program tahunan dalam Rencana Kerja OPD
(Renja OPD) dan Rencana Kerja Anggaran OPD (RKA-OPD) yang memuat
kebijakan, program dan kegiatan pembangunan dilengkapi dengan kebutuhan

pendanaan dan sumber dana. Gambaran tentang hubungan antara RPJMD
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dengan dokumen rencana strategis Perangkat Daerah sebagaimana ditunjukkan

pada gambar berikut ini:
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Gambar 1.2
Alur Keterhubungan Dokumen RPJM Kota Samarinda Tahun 2021 - 2026 dan
Rencana Strategis Daerah Tahun 2021 - 2026

1.3.5 RPJMD Tahun 2021-2026 dan Rencana Kerja Pemerintah

Daerah (RKPD)

Pelaksanaan RPJMD Kota Samarinda Tahun 2021 - 2026 setiap tahun
dijabarkan ke dalam Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) sebagai suatu
dokumen perencanaan tahunan yang memuat prioritas program dan kegiatan
yang dibahas dalam Musyawarah Perencanaan Pembangunan Daerah
(Musrenbangda) Kota Samarinda yang dilaksanakan secara berjenjang mulai
dari tingkat desa/kelurahan, kecamatan hingga Kota. RKPD merupakan bahan
utama penyusunan Kebijakan Umum Anggaran dan Penetapan Plafon
Anggaran; serta bahan penyusunan Rencanan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (RAPBD).
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Gambaran tentang hubungan antara RPJMD dengan dokumen

perencanaan lainnya sebagai kesatuan sistem perencanaan pembangunan dan

sistem keuangan adalah sebagaimana ditunjukkan pada gambar berikut ini:
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Posisi RPJMD Kota Samarinda dengan Dokumen Perencanaan Lainnya

1.4 Maksud Dan Tujuan

Maksud dan tujuan dari penyusunan dokumen RPJMD Kota Samarinda

Tahun 2021 - 2026 adalah sebagai berikut :

Maksud dari penyusunan RPJMD Kota Samarinda Tahun 2021 - 2026

adalah untuk memberikan arah pembangunan jangka menengah Kota

Samarinda Tahun 2021-2026 dan sebagai pedoman bagi seluruh

pemangku kepentingan dalam melaksanakan pembangunan di Kota

a. Maksud
Samarinda Tahun 2021 - 2026.
b. Tujuan

Tujuan penyusunan Dokumen RPJMD Kota Samarinda Tahun 2021

— 2026 adalah:
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Menjabarkan visi dan misi ke dalam tujuan, sasaran, dan indikator
kinerja pembangunan daerah di Kota Samarinda selama 5 (lima)
tahun ke depan, sehingga rencana pembangunan daerah yang telah
ditetapkan dapat terwujud;

Menjamin  konsistensi antara perencanaan, penganggaran,
pelaksanaan, dan pengawasan pembangunan di Kota Samarinda
selama kurun waktu 2021-2026;

Mendukung upaya pencapaian kesejahteraan bersama melalui
sinergi, koordinasi, dan sinkronisasi oleh masing-masing pelaku
pembangunan di dalam satu pola sikap dan tindakan;

Mewujudkan keseimbangan lingkungan, sosial, dan ekonomi dalam
pembangunan yang berkelanjutan;

Menjamin terciptanya integrasi, sinkronisasi, dan sinergi
perencanaan pembangunan daerah antara Pemerintah Kota
Samarinda dengan daerah sekitar (Pemerintah Kabupaten/Kota),
Pemerintah Kabupaten berbatasan, dan Pemerintah Propinsi dan
Pusat; serta

Mewujudkan penggunaan sumber daya secara efektif, efisien,

berkeadilan, dan berkelanjutan.

1.5 Sistematika Penulisan

Dokumen RPJMD Kota Samarinda Tahun 2021 - 2026 disusun dengan

sistematika penulisan sebagai berikut:

Bab 1

Bab 11

Pendahuluan

Bagian ini memuat latar belakang, dasar hukum penyusunan,
hubungan antar dokumen, maksud dan tujuan serta sistematika
penulisan.

Gambaran Umum Kondisi Daerah

Menjelaskan dan menyajikan secara logis dasar-dasar analisis,
gambaran umum kondisi daerah yang meliputi aspek geografi,
demografi, kesejahteraan masyarakat, pelayanan umum, dan daya

saing sebagai dasar perumusan permasalahan dan isu strategis
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daerah, serta menjadi pijakan perumusan target pembangunan
dalam lima tahun kedepan

Bab III Gambaran Keuangan Daerah
Menyajikan uraian tentang kinerja keuangan dimasa lalu, seperti
kinerja pelaksanaan APBD dan neraca daerah; kebijakan
pengelolaan keuangan masa lalu seperti proporsi penggunaan
anggaran dan analisis pembiayaan dan kerangka pendanaan yang
mencakup analisis pengeluaran periodik wajib dan mengikat
seperti prioritas utama, proyeksi data masa lalu, dan
penghitungan kerangka pendanaan.

Bab IV Permasalahan Dan Isu Strategis Daerah
Menyajikan permasalahan dan isu-isu strategis daerah merupakan
salah satu bagian terpenting dokumen RPJMD karena menjadi
dasar utama visi dan misi pembangunan jangka menengah sebagai
dasar menentukan kinerja pembangunan dalam 5 (lima) tahun
mendatang.

Bab Vv Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran
Bab ini menjelaskan tentang visi dan misi pembangunan daerah
Kota Samarinda sesuai dengan visi dan misi yang disampaikan
oleh Walikota dan Wakil Walikota terpilih, yang kemudian
dijabarkan secara operasional dalam tujuan dan sasaran
pembangunan daerah dalam lima tahun kedepan, disertai
indikator kinerja dan targetnya.

Bab VI Strategi, Arah Kebijakan, dan Program Pembangunan
Daerah
Pada bab ini diuraikan strategi yang dipilih dalam mencapai
tujuan dan sasaran, serta arah kebijakan dari setiap strategi
terpilih, dan didukung dengan program pembangunan daerah

Bab VII Kerangka Pendanaan Pembangunan dan Program
Perangkat Daerah
Bab ini memuat program prioritas dalam pencapaian visi dan misi

serta seluruh program yang dirumuskan dalam Renstra Perangkat

RPJMD Kota Samarinda Tahun 202 1-2026 —\\W\ T\ W [- 16



Bab VIII

Bab IX

Daerah beserta indikator kinerja, target, pagu indikatif dan
perangkat daerah penanggung jawab berdasarkan bidang urusan
Kinerja Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah

Bab ini menjelaskan tentang penetapan indikator kinerja utama
(IKU) daerah, indikator kinerja utama perangkat daerah, dan
indikator kinerja penyelenggaraan pemerintahan daerah yang
ditetapkan sebagai indikator kinerja daerah.

Penutup

Bab ini menguraikan tentang pentingnya RPJMD bagi

pembangunan Kota Samarinda lima tahun kedepan.
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BABII
GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

2.1. Aspek Geografi dan Demografi

Kota Samarinda merupakan ibukota Provinsi Kalimantan Timur terletak
antara 0°21’81” - 1°09’16” LS dan 116°15'16” - 117°24’16” BT dan dilalui oleh garis
ekuator yang terletak pada garis lintang 0°, yang berbatasan langsung dengan
Kabupaten Kutai Kartanegara. Kota Samarinda memiliki luas wilayah 718 km2 yang
terbagi dalam 10 kecamatan dan 59 kelurahan.

Karakteristik topografi Kota Samarinda didominasi oleh kemiringan lahan
yang cukup datar dimana 27,39% berada pada kemiringan kurang dari 2 persen dan
seluas 25,47% berada pada kemiringan 2-15 persen. Sedangkan dari sisi klasifikasi
kedalaman tanah, sebagian besar luas wilayah Kota Samarinda menunjukaan kelas
kedalaman tanah mencapai lebih dari 90 c¢m yakni seluas 39.833 Ha atau 55,48

persen.

2.1.1 Karakteristik Lokasi dan Wilayah Kota Samarinda
Kota Samarinda secara astronomis terletak pada posisi antara 117°03’00”—
117°18’14” Bujur Timur dan 00°19’02” — 00°42’°34” Lintang Selatan dengan luas
wilayah adalah 718 km2? mengacu pada Peraturan Pemerintah No.21 tahun 1987
tentang Penetapan Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II Samarinda. Kota
Samarinda berbatasan langsung dengan Kabupaten Kutai Kartanegara, adapun batas
administrasi Kota Samarinda adalah sebagai berikut:
Sebelah Utara : Kec. Muara Badak (Kutai Kartanegara)
Sebelah Timur : Kec. Anggana & Sanga-Sanga (Kutai Kartanegara)
Sebelah Selatan : Kec. Loa Janan (Kutai Kartanegara)
Sebelah Barat : Kec. Muara Badak & Tenggarong Seberang (Kutai Kartanegara)
Pembangunan Kota Samarinda diarahkan untuk mengembalikan kekhasan
Samarinda Kota TEPIAN yang secara harfiah berada di tepi Sungai Mahakam.
Adanya Sungai Mahakam yang membelah ditengah kota menjadi landmark tersendiri
bagi ibukota ini. Tidak mengherankan apabila pembangunan Kota Samarinda

diarahkan untuk mengoptimalkan potensi Sungai Mahakam, yang kemudian
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dicanangkan melalui Samarinda Smart City dengan tujuan menjadikan Samarinda
waterfront city.

Luas Wilayah Kota Samarinda adalah 718 km?2 yang terbagi secara
administratif kedalam 10 kecamatan sesuai Peraturan Daerah Nomor 2 tahun 2010
tentang Pembentukan Kecamatan Sambutan, Samarinda Kota, Sungai Pinang dan

Kecamatan Loa Janan Ilir dengan terdiri atas 59 kelurahan.

Tabel 2.1.

Kecamatan dan Kelurahan
Kota Samarinda

KECAMATAN KELURAHAN LUAS (Km?)

1. Handil Bakti 72,00
2. Simpang Pasir 65,00

1. &air’;m) 3. Rawa Makmur 11,89
29 4. Bukuan 28,40
5. Bantuas 44,00

1. Selili 1,49

2. Samarinda Ilir 2. S}mgai Da.m a 2,50
(17,18) 3. S¥dodamal 2,87

’ 4. Sidomulyo 1,40

5. Pelita 8,92

1. Bugis 0,58

. 2. Pasar Pagi 0,48

3- aalnizl)‘lnda Kota 3. Pelabuhan 0,72
’ 4. Sungai Pinang Luar 8,85

5. Karang Mumus 0,49

1. Pulau Atas 29,59

2. Sindang Sari 1,70
4- (Sf(il)but;l n 3. Makroman 20,96
95 4. Sambutan 31,00

5. Sungai Kapih 17,70

1. Mesjid 1,03

. 2. Mangkupalas 1,03

o 22{; i;lrrllda 3. Tenun Samarinda 0,47
(12,49) & 4. Baqga . 2.34

’ 5. Sungai Keledang 5,62

6. Gunung Panjang 2,03

1. Sengkotek 4,95

. 2. Simpang Tiga 4,21

6. %2063 ;Iga)nan Tir 3. Tani Aman 3,92
’ 4. Harapan Baru 6,33

5. Rapak Dalam 6,72
1. Loa Buah 16,90

7. Sungai Kunjang 2. Loa Bakung 16,59
(43,04) 3. Teluk Lerong Ulu 1,20

4. Lok Bahu 3,42
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KECAMATAN KELURAHAN LUAS (Km?2)
5. Karang Asam Ulu 2,25
6. Karang Asam Ilir 1,29
7. Karang Anyar 1,39
1. Teluk Lerong Ilir 0,69
2. Jawa 7,68
3. Dadi Mulya 2,89
8. Samarinda Ulu 4. Sidodadi 1,37
(22,12) 5. Gunung Kelua 1,19
6. Air Hitam 2,65
7. Air Putih 2,16
8. Bukit Pinang 3,49
1. Lempake 32,83
2. Sempaja Selatan 6,11
3. Sempaja Barat 8,42
9. Samarinda Utara | 4. Sempaja Timur 25,83
(229,52) 5. Sungai Siring 49,06
6. Budaya Pampang 26,77
7. Tanah Merah 22,16
8. Sempaja Utara 58,38
1. Temindung Permai 1,30
10. Sungai Pinang 2. Banda}" a 8,59
) (34,16) 3. Sungai Pinang Dalam 8,97
’ 4. Mugirejo 10,94
5. Gunung Lingai 4,36
Kota Samarinda 718,00

Sumber: Bagian Pemerintahan Sekretariat Daerah Kota Samarinda

2.1.2 Kondisi Topografi

Berdasarkan karakteristik topografinya, Kota Samarinda didominasi oleh
kemiringan lahan yang cukup datar dimana 27,39% berada pada kemiringan kurang
dari 2 persen dan seluas 25,47% berada pada kemiringan 2-15 persen. Sedangkan dari
sisi klasifikasi kedalaman tanah, sebagian besar luas wilayah Kota Samarinda
menunjukaan kelas kedalaman tanah mencapai lebih dari 9o cm yakni seluas 39.833
Ha atau 55,48%.

Tabel 2.2.
Luas Wilayah Menurut Kelas Lereng dan Klasifikasi Kedalaman Tanah
Tahun 2020 Kota Samarinda

. Luas Wilayah Persentase
No Uraian (Ha) (%)
1 Kelas Lereng (%) 71.800,00 100,00
<2 19.663,19 27,39
2-15 18.290,88 25.47
15-25 10.630,59 14,81
25-40 11.248,92 15,67
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. Luas Wilayah Persentase

No Uraian (Ha) (%)
>40 9.348,90 13,02
Perairan 2.617,52 3,65

2 | Kelas Kedalaman (cm) 71.800,00 100,00

<30 - -

30-60 11.544,13 16,08

60-90 17.805,32 24,80

>90 39.833,03 55,48
Perairan 2.617,52 3,65

Sumber: Kota Samarinda Dalam Angka 2021

2.1.3 Kondisi Geologi

Sesuai dengan kondisi iklim di Kota Samarinda yang tergolong dalam tipe
iklim Tropika Humida, maka jenis-jenis tanah yang terdapat didaerah inipun
tergolong kedalam tanah yang bereaksi masam. Jenis-jenis tanah yang terdapat
diKota Samarinda, menurut Soil Taxonomy USDA tergolong kedalam jenis tanah:
Ultisol, Entisol, Histosol, Inceptiols dan Mollisol atau bila menurut Lembaga
Penelitian Tanah Bogor terdiri dari jenis tanah: Podsolik, Alluvial, dan Organosol.
Tanah Podsolik (Ultisol) merupakan jenis tanah yang arealnya terluas diKota
Samarinda mencapai 57,57 persen dan masih tersedia untuk dikembangkan sebagai
daerah pertanian. Persediaan air didaerah tanah ini umumnya cukup tersedia dari
curah hujan yang tinggi. Penggunaan tanah dari jenis tanah ini sebagai daerah
pertanian, biasanya memungkinkan produksi yang baik pada beberapa tahun

pertama selama unsur-unsur hara di permukaan belum habis melalui proses

biocycle.
Tabel 2.3.
Luas Wilayah Menurut Jenis Tanah
Kota Samarinda
. Luas Wilayah Persentase
No Jenis Tanah (Ha) (%)
1 Aluvial 3.755 5,23
2 Gambut 17.720 24,68
3 Assosiasi Podsolik/Listeset 8.990 12,52
4 | Podsolik 41.335 57,57
5 Lain-lain 3.755 5,23

Sumber: Kota Samarinda Dalam Angka 2021
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2.1.4 Kondisi Fisiografi

Fisiografi wilayah Kota Samarinda didominasi oleh daerah patahan
(faultarea) yang mencapai 41,12% dari total luas Kota Samarinda atau sebesar 295,26
kmz2. Kemudian diikuti oleh daerah dataran (plain area) yang sebesar 10.524 km2 atau
sebesar 14,66% dari luas Kota Samarinda. Sedangkan rawa dan sungai hanya

menempati tidak lebih dari 56 Km2 atau hanya 7,8% dari luas Kota Samarinda.

Tabel 2.4.
Luas Wilayah Menurut Tipe Fisiografi
Kota Samarinda

No |Fisiografi Luas(}'{Vil)ayah Persentase
1 Lembah Aluvial 9.479 13,20
2 Daerah Dataran 10.524 14,66
3 Dataran Berombak 9.636 13,42
4 Dataran Bergelombang 1.527 2,13
5 Daerah Patahan 29.526 41,12
6 Daerah Berbukit 634 0,88
7 |Rawa 218 0,30
8  [Sungai 5.379 7,49
9 Lain-lain 4.877 6,79

Sumber: Kota Samarinda Dalam Angka 2021

2.1.5 Kondisi iklim

Sebagaimana iklim wilayah Indonesia pada umumnya, Kota Samarinda
beriklim tropik dan mempunyai dua musim yaitu musim kemarau dan musim
penghujan. Samarinda memiliki suhu dan kelembaban udara yang cukup tinggi.
Stasiun Meteorologi Kota Samarinda pada tahun 2020 mencatat bahwa suhu udara
di Kota Samarinda berkisar di angka 28°C dengan kelembaban udara rata-rata 81%.
Rata-rata curah hujan tercatat sebesar 174 mm, lebih tinggi dari tahun 2019 yang kala
itu mencapai 145,2 mm. Kondisi ini didukung dengan rata-rata penyinaran matahari
yang hanya sebesar 49%. Sehingga menjadi dasar kebijakan pemerintah Kota

Samarinda untuk mempersiapkan infrastruktur penanganan banjir, mengingat
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kondisi cuaca di Kota Samarinda yang kerap terjadi hujan dalam waktu lama yang

akhirnya terjadi genangan yang cukup tinggi.

Tabel 2.5.

Rata-rata Suhu Udara, Kelembaban, Tekanan Udara, Kecepatan Angin, Curah

Hujan dan Penyinaran Matahari Melalui Stasiun Meteorologi Samarinda

Tahun 2020 Kota Samarinda

sl i Tekanan/Kecepatan| Curah |Penyinaran

Bulan | Min | Max | Rat& Ke{demba})}z;n Udara | Angin |Hujan| Matahari
€0 | (o | Tt | Varald | abg) | (not) |(mmy)| (%)
Januari 24,8 | 32,8 28,2 8o 1012,5 4 239,6 63
Februari 24,6 | 33,5 28,6 76 1013,2 5 56,1 67
Maret 24,7 | 33,6 28,7 78 1012,7 4 140,0 62
April 25,0 | 33,4 28,6 79 1012,8 4 170,7 63
Mei 25,2 | 32,8 28,4 83 1011,8 3 210,3 45
Juni 24,7 | 31,8 27,6 85 1011,9 3 168,2 36
Juli 24,7 | 31,4 27,3 83 1011,1 3 148,0 34
Agustus 24,4 | 32,2 27,5 83 1011,8 3 230,0 45
September | 23,8 | 32,0 27,6 83 1011,8 3 269,1 42
Oktober 24,8 | 32,5 28,0 75 1011,5 3 166,4 44
November | 24,7 | 32,5 28,1 81 1010,7 3 171,6 45
Desember | 23,0 | 35,8 27,7 83 1011,0 3 119,0 43
Rata-rata | 24,5 | 32,9 | 28,0 81 1011,9 3 174,1 49

Sumber: Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika Kota Samarinda

2.1.6 Potensi Pengembangan Wilayah

Kota Samarinda sebagai salah satu kota besar di Indonesia sangat menyadari

potensi untuk menjadi kota besar pertama di Provinsi Kalimantan Timur yang
memiliki jumlah penduduk mencapai 1 juta jiwa. Kota Samarinda hanya memiliki
luas sebesar 0,56% dari total wilayah Provinsi. Namun dengan luas wilayah tersebut
dan kepadatan penduduk sebesar 1.153,19 jiwa/km2, mengakibatkan ibukota provinsi
Kaltim ini perlu banyak melakukan penyesuaian terhadap perencanaan,
pemanfaatan dan pengendalian penataan ruangnya agar terwujud Kota Samarinda
yang mampu memberikan kenyamanan bagi seluruh masyarakat.
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Tabel 2.6.
Kepadatan Penduduk Menurut Kabupaten/Kota Tahun 2020
Provinsi Kaltim

Jumlah Luas Kepadatan
No Kabupaten/Kota Penduduk | Wilayah Penduduk
(jiwa) (Km2) (Jiwa/Km?)
1 | Paser 275.452 11.096,96 24,82
2 | Kutai Barat 172.288 13.709,92 12,57
3 | Kutai Kartanegara 729.382 25.988,08 28,07
4 | Kutai Timur 434.459 31.051,71 13,99
5 | Berau 248.035 21.735,19 11,41
6 | Panajam Paser Utara 178.681 2.923,73 61,11
7 | Mahakam Ulu 32.513 19.449,41 1,67
8 | Balikpapan 688.318 512,25 1.343,71
9 | Samarinda 827.994 718,00 1.153,19
10 | Bontang 178.917 163,14 1.096,71

Sumber : Data diolah oleh Walidata

a. Potensi Pengembangan Kota Samarinda berdasarkan Rencana Tata
Ruang Wilayah (RTRW) Kota Samarinda

Kota Samarinda adalah salah satu Kota Besar di Provinsi Kalimantan Timur
yang tingkat perkembangan kotanya sangat cepat. Target sebagai calon penyangga
IKN, tantangan potensi pengembangan Kota Samarinda sangat luar biasa baik
terhadap kebutuhan lahan yang terbatas yaitu 718 Km2 dan peningkatan jumlah
penduduk yang terus meningkat sebagai potensi Sumber Daya Manusia dengan basis
sektor unggulan yaitu perdagangan dan jasa.

Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2014 tentang Rencana Tata
Ruang Wilayah Kota Samarinda periode 2014-2034, tujuan penataan ruang adalah
untuk mewujudkan Kota Samarinda menjadi Kota Tepian yang berbasis
perdagangan, jasa dan industri yang maju, berwawasan lingkungan dan hijau, serta
mempunyai keunggulan daya saing untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Adapun konsep Samarinda Kota TEPIAN yang dimaksudkan adalah kata Tepian yang
tidak hanya menjadi Semboyan Kota Samarinda yang merupakan akronim dari
Teduh, Rapi, Aman dan Nyaman tetapi juga cerminan dari Kota Samarinda yang
terletak didaerah tepi sungai, yaitu bagian yang berbatasan langsung dengan air. Oleh
karena itu, konsep Waterfront City Development yaitu pengembangan daerah tepian
Sungai Mahakam dan anak sungai nya untuk menjadi area pariwisata menjadi salah

satu kawasan prioritas (strategis) pengembangan Kota Samarinda mendatang yang
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berbasis pada perdagangan, jasa dan industri yang maju, berwawasan lingkungan
dan hijau, serta mempunyai keunggulan daya saing.

Penyusunan Revisi RTRW Kota Samarinda Tahun 2021-2041 telah
mengakomodir isu strategis terkait pemindahan IKN, diantaranya adalah prediksi
jumlah penduduk yang menggunakan sistem target, perencanaan struktur ruang
yang memuat jaringan dan prasarana utama penunjang IKN, serta perencanaan pola
ruang kawasan budidaya yang memadai untuk pemanfaatan kegiatan masyarakat
pendatang.

1. Tujuan Penataan Ruang

Mewujudkan Kota Samarinda sebagai Kota Tepian dengan fokus
pengembangan perdagangan dan jasa dan industri berskala regional dengan
peningkatan kualitas lingkungan yang nyaman dan berkelanjutan.

2. Prediksi Jumlah Penduduk

Gambar 2.1.

Perkembangan Penduduk Kota Samarinda sejak Tahun 2009-2039

® = iw Lo W o
. M
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e R e
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1.000.000 |/ - & n ,

800.000 ﬂ ﬂ ﬂ
600.000
400.000
200.000
’ 2009 (BPS) 2019 (BPS) | | 2024 (Proyeksi) 2029 (Proyeksi) 2034 (Proyeksi) 2039 (Proyeksi)

Sumber : Draft Materi Teknis Revisi RTRW 2019 dan Hasil Analisis 2020

Pemindahan IKN diprediksi akan menambah jumlah penduduk di Kota

Samarinda, maka berdasarkan perhitungan dengan sistem target pada Tahun 2020,
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jumlah penduduk di Tahun 2039 diprediksi akan menjadi +1.684.836 jiwa dari
jumlah perhitungan dasar penduduk di Tahun 2019 yang hanya +872.768 jiwa
dengan kepadatan penduduk 2,350 jiwa per km2. Dengan dasar perhitungan ini,
perlu adanya penambahan ruang kawasan budidaya yang dapat menampung fasilitas
untuk masyarakat melakukan kegiatan.

3. Rencana Struktur Ruang Revisi RTRW

Rencana struktur ruang merupakan rencana susunan pusat-pusat pelayanan
dan sistem jaringan prasarana wilayah kota yang dikembangkan untuk melayani
kegiatan skala kota dan mengintegrasikan wilayah kota. Sistem jaringan prasarana
berpengaruh terhadap pemanfaatan ruang di suatu wilayah atau kota, serta

merupakan suatu upaya pemenuhan kebutuhan dasar penduduk wilayah atau kota.
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Gambar 2.2.

Peta Rencana Struktur Ruang Kota Samarinda
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Peta struktur ruang di atas, menggambarkan perencanaan jaringan prasarana

yang membentuk Kota Samarinda dengan perencanaan jaringan utama sebagai

pendukung IKN, diantaranya adalah :

A.

4.

Jalan Tol Balikpapan-Samarinda-Bontang yang terintegrasi dengan
Bandara APT. Pranoto

Pembangunan dan Peningkatan jaringan jalan Arteri Primer

Jaringan Kereta Api beserta lokasi stasiun yang terintegrasi dengan
Bandara APT. Pranoto

Pengembangan Bandara APT. Pranoto menjadi Bandar Udara
Pengumpul

Pengembangan Pelabuhan Pelaran menjadi Pelabuhan Pengumpul

Pengembangan TPA di Kecamatan Palaran

Rencana Pola Ruang Draft Revisi RTRW

Rencana pola ruang wilayah kota adalah rencana distribusi peruntukan ruang

di wilayah kota yang meliputi peruntukan ruang untuk fungsi lindung dan fungsi

budidaya kota. Kurang lebih 17.1% rencana pola ruang Kota Samarinda di tahun 2041

untuk mendukung tujuan penataan ruang yaitu perdagangan dan jasa, industri,

pariwisata yang direncanakan memiliki skala regional. Perencanaan pola ruang

kawasan budidaya untuk sektor-sektor yang mendukung pemindahan IKN adalah

sebesar 70,11 %.
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Gambar 2.3.

Peta Rencana Pola Ruang Kota Samarinda
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Tabel 2.7.

Luas Wilayah Kota Samarinda berdasarkan Penggunaannya Tahun 2018

Kota Samarinda

Luas
No Penggunaan Tanah (Ha) Persentase
1 | Sawah 3.769 5,24
2 | Tegal/Kebun 5.501 7,66
3 | Ladang/Huma 1.330,5 1,85
4 | Perkebunan 4.631,5 6,45
5 gutan Rakyat, Tambak, Kolam/ Tebat/ 4.166.5 5,80
mpang
6 | Lahan Sementara Tidak Diusahakan 6.809 9,48
Lahan Bukan Pertanian (Rumah/ Bangunan,
7 | Hutan Negara, Rawa-rawa dan Lainnya) 45:528,5 63,41
Jumlah / Total 71.800 100,00

Sumber: Indikator Ekonomi Kota Samarinda Tahun 2019

Berdasarkan penggunaannya, wilayah Kota Samarinda sebagian besar digunakan

untuk lahan bukan pertanian (rumah/bangunan, hutan negara, rawa-rawa dan lainnya)

yaitu sebesar 45.528,5 Ha atau 63,41% dari luas kota Samarinda. Lahan sementara tidak

diusahakan sebesar 6.809 Ha atau 9,48%, selanjutnya untuk lahan tegal/ kebun sebesar

5.501 ha atau 7,66%; untuk penggunaan lahan perkebunan sebesar 4.631,5 Ha atau

6,45%; penggunaan hutan rakyat, tambak, kolam/tebat/empang sebesar 4.166,5 Ha atau

5,80%; untuk lahan sawah sebesar 3.769 Ha atau 5,24% dan ladang/huma sebesar

1.330,5 Ha atau 1,85%.
Tabel 2.8.
Jenis Pertanian Tahun 2019
Kota Samarinda
(Ha)
Jenis Pertanian
Kecamatan
Sa.wal} Sawah. Holtikultura | Perkebunan
Irigasi Tadah Hujan
Samarinda Kota - - - -
Samarinda Ulu - - 327,0 64,0
Samarinda Ilir - - 8,0 B
Samarinda - -
11,0 10,0
Seberang
Samarinda Utara 220,0 1.459,5 2.240,0 1.160,0
Palaran - 593,5 1.897,0 2.990,0
Sungai Pinang - - 73,0 1,0
Sungai kunjang - 50,0 341,5 -
Sambutan 34,0 386,0 2.445,0 290,0
Loa Janan Ilir - 308,0 130,0 30,0
Kota Samarinda 254,0 2.808,0 7.471,5 4.535,0

Sumber: Dinas Pertanian Kota Samarinda Tahun 2020
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Telah terlihat jelas bahwa penggunaan lahan Kota Samarinda mayoritas
digunakan untuk lahan bukan pertanian, bahkan persentasenya mencapai 63,41% dari
luas wilayah. Namun bukan berarti pengembangan pertanian terhenti, sebagai kota
besar, pengembangan pertanian di Kota Samarinda diarahkan kepada pertanian
perkotaan yang lebih fokus pada holtikultura serta perkebunan. Ada 3 kecamatan yang
menjadi pusat pengembangan pertanian perkotaan, yaitu Samarinda Utara, Palaran,
dan Sambutan, mengingat daerah ini masih memiliki potensi yang besar dan sangat
mendukung pengembangan pertanian perkotaan.
Pembangunan peternakan merupakan bagian dari pembangunan pertanian dan
pembangunan wilayah pada hakikatnya adalah upaya untuk dapat mencapai misi
pembangunan peternakan yaitu menyediakan pangan asal ternak yang cukup kualitas
dan kuantitas, memberdayakan sumber daya manusia peternakan agar dapat
menghasilkan produk yang berdaya saing tinggi, menciptakan peluang ekonomi untuk
meningkatkan pendapatan peternak, menciptakan lapangan kerja di bidang agribisnis
peternakan dan melestarikan dan memanfaatkan sumber daya alam pendukung
peternakan.
Untuk itulah Dinas Pertanian Kota Samarinda Bidang Peternakan dan Kesehatan
Hewan ingin memajukan ekonomi kerakyatan terutama di bidang pertanian khususnya
sub sektor peternakan.
Kota Samarinda memiliki area lahan yang cukup untuk dijadikan pengembangan
peternakan terutama sapi potong secara semi ekstensif. Dimana dengan luas lahan
minimal sekitar 2 ha lebih bisa dimanfaatkan untuk beternak, baik itu lahan non
produktif, lahan pasca tambang, maupun berintegrasi dengan lahan perkebunan sawit.
Dengan adanya program Miniranch, lahan tersebut diatas bisa difasilitasi berupa
pagar, kandang/shelter, dan penanaman Hijauan Pakan Ternak, serta bilaperlu bantuan
ternak sekaligus.
Adapun potensi untuk mendukung program Miniranch, diantaranya :
a. Lahan tidur (non Produktif), lahan pasca tambang, lahan perkebunan sawit di
Kota Samarinda relatif masih luas

b. Adanya kebutuhan ternak sapi potong dan daging untuk memenuhi warga Kota
Samarinda, sekitar 80% masih didatangkan dari luar kota Samarinda.

c. SDM peternak lama dan peternak muda milenial relatif maju, meskipun masih

perlu terus dibina.

Tabel 2.9.
Populasi Hewan Ternak Tahun 2017-2021
Kota Samarinda

(ekor)
No | Ternak/Unggas 2017 2018 2019 2020 2021*
1 | Sapi Potong 5.683 6.013 6.256 6.559 6.559
Sapi Perah 6 8 9 13 13
3 | Kambing 6.125 7.939 6.662 6.951 6.951
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No | Ternak/Unggas 2017 2018 2019 2020 2021*
4 | Domba 64 104 109 214 214
5 | Kuda 17 17 14 14
6 | Babi 11.058 11.559 11.894 12.450 12.450
7 | Kerbau 74 83 87 87 87
8 | Ayam Lokal 721.274 715.574 805.057 835.213 835.213
9 | Ayam Ras Petelur 266.720 274.720 243.800 302.659 302.659
10 ?Zg:;ing Ras 18.798.000 | 17.633.975 | 17.455.00 | 15.658.663 | 15.658.663
11 | Itik 27.047 28.479 20.903 34.380 34.380
12 | Puyuh 1.997 6.500 7.150 7.150
13 | Kelinci 11.096 7.400 9.376 9.376
Sumber: Dinas Pertanian Kota Samarinda Tahun 2021
* kondist Januari

Kondisi lahan yang sangat sedikit tidak menghentikan pemerintah Kota
Samarinda untuk menggali sektor-sektor yang berpotensi, terutama pada sektor
perikanan dan peternakan. Khusus sektor peternakan, sampai pada bulan Januari 2021
populasi ayam lokal mencapai 835.213 ekor, ayam ras petelur 302.659 ekor dan ayam
ras pedaging sebesar 15.658.663 ekor. Data tersebut memperlihatkan bahwa populasi
ayam ras pedaging mengalami penurunan dibanding ayam lokal dan ayam ras petelur.
Penurunan ini bisa dikarenakan sebagai dampak pandemi COVID-19 yang membuat
pemerintah harus mengeluarkan kebijakan menutup hotel, mall dan restoran, larangan
untuk keluar rumah dan menghindari kerumunan, sehingga menyebabkan menurunnya
permintaan terhadap beberapa komoditi, salah satunya ayam ras pedaging. Secara
keseluruhan, berdasarkan populasi yang terlihat pada tabel 2.9 dan dengan
pengembangan yang konsisten, tidak menutup kemungkinan sektor peternakan di Kota
Samarinda memberikan nilai tambah terhadap perekonomian daerah. Untuk potensi itu
tidak hanya terjadi pada peternakan, sektor perikanan sendiri memperlihatkan
perkembangan yang konsisten. Perkembangan tersebut berbanding lurus dengan
semakin tingginya kontribusi sektor perdagangan dalam perekonomian Kota
Samarinda, terutama apabila dilihat perkembangan tempat makan, hotel dan restoran.
Sehingga menjadi pemicu naiknya minat masyarakat untuk budidaya ikan guna
memenuhi permintaan tempat makan, hotel dan restoran, terutama ikan air tawar
seperti ikan gabus, ikan nila dan ikan mas. Melihat kondisi ini, dapat disimpulkan
perikanan budidaya di Kota Samarinda lebih berpotensi daripada perikanan tangkap

untuk memberikan nilai tambah dalam perekonomian daerah.

Tabel 2.10.
Komoditi Perikanan Per Kecamatan
Kota Samarinda

Komoditi Unggulan
No Kecamatan Benih [Budidaya| Pengolahan Konservasi
Tangkap Ikan Ikan Ikan Sumber
Dava
1 | Samarinda Ulu X
2 | Samarinda Seberang X
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Komoditi Unggulan
No Kecamatan Benih [Budidaya| Pengolahan Konservasi
Tangkap Ikan Ikan Ikan Sumber
Dava
3 | Samarinda Utara X X X X
4 | Palaran X X X X
5 | Sungai Pinang X
6 | Sungai Kunjang X
7 | Sambutan X X X
8 | Loa Janan Ilir X

Sumber: Peraturan Daerah Kota Samarinda No.2 Tahun 2014 tentang RTRW Kota
Samarinda 2014 —2034

b. Pertambangan dan Penggalian

Sektor pertambangan dan penggalian memegang peranan yang cukup penting
dalam mendukung perekonomian dan penyerapan tenaga kerja lokal di Kota Samarinda,
meskipun sejak tahun 2017 pengelolaan bidang urusan pertambangan menjadi
kewenangan pemerintah Provinsi Kaltim. Sebagaimana diketahui, dalam wilayah Kota
Samarinda terdapat beberapa jenis galian yang potensial yaitu bahan galian golongan A
dan bahan galian golongan C.

Bahan galian Golongan A, khususnya minyak & gas (migas), terdapat 3 KKKS
migas yang beroperasi yaitu Vico Indonesia, PT. Pertamina EP Asset 5 Field Sanga-
Sanga, dan PT.Pertamina EP (ex Semberah). Berdasarkan catatan Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral Provinsi Kaltim, pada tahun 2019 Kota Samarinda menghasilkan
81,43 ribu MMBTU, atau tercapai 32,68% dari perkiraan. Secara lengkap perhatikan
tabel berikut :

Tabel 2.11.
Lifting Gas Bumi Tahun 2019
Kota Samarinda

Prognosa Tw.1 Tw.2 Tw.3 Tw.4
No KKKS (Ribu (Ribu (Ribu (Ribu (Ribu %
Barrel) Barrel) | Barrel) | Barrel) | Barrel)

PT. Pertamina
Hulu Sanga-

1 sanga (PHSS) 248,03 12,37 2201 4,32 35,25 30,80
(ex. VICO
Indonesia)
PT. Pertamina
2 EP - - - - - -
(Ex.Semberah)
PT. Pertamina
EP Aset 5 Field
Sangata (Ex.
Samberah)
Sumber: Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Provinsi Kalimantan Timur

350,54 0,02 0,02 2,26 4,28 1,88
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2.1.7 Wilayah Rawan Bencana

Berdasarkan Kajian Risiko Bencana Kota Samarinda Tahun 2018-2022, diketahui
bahwa banjir memiliki kelas bahaya dominan yang tergolong tinggi, diikuti oleh longsor,
kekeringan dan konflik sosial. Namun apabila dicermati di tingkat Provinsi Kaltim, Kota
Samarinda justru memiliki skor terendah dalam Indeks Rawan Bencana dibanding

kabupaten/kota se-Kaltim dengan skor 135 dan masuk kelas rawan sedang.

Tabel 2.12.
Indeks Rawan Bencana Indonesia (IRBI) Kabupaten/Kota Tahun 2019
Provinsi Kalimantan Timur

No Kabupaten/Kota Skor Kelas Rawan
1 | Samarinda 135 Sedang
2 | Balikpapan 159 Tinggi
3 | Kutai Kartanegara 160 Tinggi
4 | Paser 196 Tinggi
5 | Kutai Barat 171 Tinggi
6 | Kutai Timur 190 Tinggi
7 | Bontang 150 Sedang
8 | Penajam Paser Utara 160 Tinggi
9 | Berau 202 Tinggi
10 | Mahakam Ulu - -

Sumber: Badan Nasional Penanggulangan Bencana

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa banjir memiliki kelas bahaya
dominan paling tinggi di Kota Samarinda. Adapun kelas bahaya yang terjadi untuk aspek

bencana lainnya di Kota Samarinda sampai tahun 2019 yaitu:

Tabel 2.13.
Kelas Bahaya Dominan
Kota Samarinda

No Nama Bencana Kelas Bahaya

1 | Banjir Tinggi

2 | Cuaca Ekstrim Tinggi

3 | Difteri Rendah

4 | Epidemi dan Wabah Penyakit Rendah

5 | Kebakaran Hutan dan Lahan Rendah

6 | Kekeringan Sedang

7 | Konflik Sosial Sedang

8 | Longsor Sedang
Sumber: Dokumen Kajian Resiko Bencana Kota Samarinda Tahun 2018-
2022

Berdasarkan Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Samarinda, Kawasan rawan
bencana alam di Kota Samarinda hanya terbagi menjadi 2 (dua) yaitu rawan banjir dan
rawan longsor. Kedua jenis rawan bencana alam ini, berdasarkan kajian risiko bencana

yang telah dilakukan oleh BPBD Kota Samarinda, memperoleh tingkat resiko ‘tinggi’.
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Tabel 2.14.
Rincian Luas Potensi Bahaya Banjir Per Kecamatan
Kota Samarinda

Luas
Potensi |Persentase dari Kelas Dominan
No Kecamatan Bahaya Luas Wilayah Wilavah Baniir
Banjir (%) v !
(Ha)
1 | LoaJanan Ilir 578 18,22 Tinggi
2 | Palaran 4.862 24,94 Tinggi
3 | Samarinda Ilir 201 39,22 Tinggi
4 | Samarinda Kota 287 79,19 Tinggi
5 | Samarinda Seberang 609 52,11 Tinggi
6 Samarinda Ulu 723 13,40 Tlnggl
7 | Samarinda Utara 3.476 15,29 Tinggi
8 Sambutan 3.572 41,42 Tlnggl
9 | Sungai Kunjang 1.691 24,04 Tinggi
10 | Sungai Pinang 582 18,34 Tinggi
Kota Samarinda 16.601 23,14 Tinggi

Sumber: Dokumen Kajian Resiko Bencana Kota Samarinda Tahun 2018-2022

Banjir adalah bencana alam yang terjadi secara alami maupun oleh ulah manusia.
Sekarang ini banjir sering terjadi disebabkan ulah manusia yang mulai tidak
menghiraukan keseimbangan alam. Banjir merupakan peristiwa tergenang dan
terbenamnya daratan karena volume air yang meningkat. Banjir juga dapat terjadi
karena luapan air yang berlebihan di suatu tempat akibat curah hujan yang tinggi,
peluapan air sungai, atau pecahnya bendungan sungai. Beberapa penyebab terjadinya
banjir adalah:

a. Curah hujan dalam jangka waktu panjang.
Erosi tanah menyisakan batuan, hingga tidak ada resapan air.

c. Pengupasan lahan untuk pemukiman, kawasan niaga dan perkantoran yang
mengurangi kapasitas penyerapan air pada permukaan tanah

d. Penimbunan kawasan dataran rawa, dataran banjir dan pembangunan kawasan
pemukiman, niaga dan perkantoran serta infrastruktur umum di kawasan tersebut

e. Pengupasan lahan dan penggalian batuan untuk kegiatan penambangan batubara
atau bahan galian lain, yang menghilangkan tanah sebagai penyimpan air maupun
penghantar air ke batuan induk di bawahnya, serta menghilangkan kemampuan
batuan induk asli untuk menyimpan air karena telah digali dan dipindahkan ke
tempat lain sebagai batuan campuran.

f. Perilaku masyarakat dalam penanganan sampah, hingga sumber saluran-saluran air
tersumbat akibat pembuangan sampah ke saluran air atau sungai.

g. Bendungan dan saluran air yang mengalami pendangkalan. Penutupan tanah
dengan semen, paving atau aspal, hingga tidak menyerap air.

h. Penghilangan vegetasi khususnya di daerah dimana daya serap air sangat kurang
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Pesatnya pertumbuhan kawasan perkotaan yang memicu migrasi juga turut
memberikan dampak pada ancaman bencana banjir di Kota Samarinda. Peningkatan
jumlah penduduk dikawasan perkotaan sehingga dataran banjir yang sebenarnya rawan
terhadap genangan dan banjir terpaksa digunakan sebagai tempat permukiman
perkotaan, pemusatan dan distribusi pelayanan jasa pemerintahan, pelayanan sosial dan
kegiatan ekonomi. Bencana banjir dengan indeks risiko tinggi, utamanya banyak
terdapat di kecamatan Samarinda Kota, sisi timur kecamatan Sungai Pinang, bagian
tengah kecamatan Samarinda Utara, pada dataran banjir S. Karang Mumus. Berikutnya,
terdapat di sebagian Samarinda Seberang, Sambutan, Palaran, Sungai Kunjang, Loa
Janan Ilir, baratlaut Samarinda Ilir dan sebagian kecil tenggara Samarinda Ilir.

Apabila dilihat lebih dalam pada kawasan kelurahan, yang banyak terdapat risiko
tinggi risiko banjir adalah kelurahan Mesjid, Tenun Samarinda, Karang Mumus,
Pelabuhan, Pasar Pagi, Bugis, Sungai Pinang Luar, Pelita, Bandara, Temindung Permai.
Kawasan risiko tinggi banjir juga terdapat pada sebagian kawasan lain, yakni sisi utara
kelurahan Rawa Makmur, sebagian baratlaut kelurahan Handil Bakti, separuh sisi barat
kelurahan Sungai Kapih, sebagian selatan kelurahan Pulau Atas, sebagian timur
kelurahan Bukuan, separuh utara kelurahan Karang Asam Ulu dan separuh timur
kelurahan Karang Asam Ilir, bantaran S. Karang Asam Besar pada kelurahan Lok Bahu,
sebagian hilir bantaran S. Karang Asam Kecil pada kelurahan Air Putih, bantaran S.
Karang Mumus pada bagian timur kelurahan Gunung Kelua, Sempaja Selatan, Sempaja
Timur; bagian barat kelurahan Gunung Lingai, Lempake. Pada bagian kawasan lain,
terdapat indeks risiko sedang hingga rendah untuk banjir, yang utamanya terdapat pada
kawasan perbukitan di kecamatan-kecamatan yang ada di Samarinda.

Oleh karena itu diperlukan ruang evakuasi bencana banjir yaitu:

a. Perumahan Bukit Alaya Kecamatan Sungai Pinang;

b. GOR Segiri Kecamatan Samarinda Ulu;

c¢. Kantor Kecamatan Samarinda Ilir Kecamatan Samarinda Ilir;
d. Stadion Madya Sempaja Kecamatan Samarinda Utara;

e. Balai Kota Samarinda Kecamatan Samarinda Kota;

f. Islamic Centre Kecamatan Sungai Kunjang;

g. Gedung SMA Negeri 11 Kecamatan Sambutan;

h. Lapangan KNPI Kecamatan Samarinda Seberang.

Bencana banjir di Kota Samarinda merupakan bencana terstruktur yang harus
segera diantisipasi dengan pembenahan secara massif dan konsisten. Oleh karena itu,
Pemerintah Kota Samarinda telah membuat sebuah skenario masterplan penanganan
bencana banjir dari tahun 2016 hingga tahun 2035 yang diperkirakan menelan dana
hingga mencapai 5,26 trilyun dalam jangka waktu 20 tahun. Kegiatan dalam masterplan
tersebut adalah pembuatan atau perbaikan saluran sanitasi lingkungan, pembuatan
kolam retensi, pengadaan pompa, pengadaan alat penangkap lumpur, serta

penanganan-penanganan khusus bencana banjir.
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Di Kota Samarinda terdapat 50 titik bencana banjir yang tersebar di 9 kecamatan
dimana hanya wilayah Kecamatan Sambutan yang tidak pernah mengalami bencana
banjir seperti yang terlihat pada tabel. Titik bencana banjir terbanyak berada di
Kecamatan Palaran yang mencapai 9 titik, kemudian Samarinda Ilir dan Samarinda
Utara yang masing-masing sebanyak 7 titik banjir. Pada tahun 2005, setiap titik banjir
tersebut hanya mengalami 6-10 kali bencana banjir dalam setahun, tetapi pada masa
sekarang hampir setiap kondisi hujan mengalami bencana banjir. Melihat keadaan
seperti itu bukan hal yang aneh jika urgensi penanganan banjir di Kota Samarinda

menjadi salah satu prioritas utama pembangunan daerah periode saat ini.

Tabel 2.15.
Perencanaan Antisipasi dan Penanganan Banjir
Kota Samarinda

Jumlah | Panjang | Kolam |Jumlah Pg;;:hlg
No Kecamatan Titik Saluran | Retensi | Pompa Lum gurp
Banjir | (Km) | (buah) | (buah) | "V
1 | Palaran 9 57,25 4 8 124
2 | Samarinda Ilir 7 34,35 7 8 95
3 | Samarinda Kota 4 18,00 - 2 51
4 | Sambutan - - - - -
5 | Samarinda Seberang 6 29,70 3 5 84
6 | LoaJanan Ilir 4 25,50 2 4 51
7 | Sungai Kunjang 5 34,25 4 4 63
8 | Samarinda Ulu 4 34,25 3 6 66
9 | Samarinda Utara 7 33,75 4 9 87
10 | Sungai Pinang 4 19,50 4 8 58
Total 50 286,55 31 54 679

Sumber: Skenario Masterplan Banjir Kota Samarinda Tahun 2016-2035

Dalam menangani banjir di Kota Samarinda sebagai bagian dari masterplan
perencanaan penanganan bencana banjir, setidaknya terdapat empat kegiatan yang akan
ditempuh ditambah dengan penangan khusus terhadap beberapa wilayah. Agenda
dalam menangani permasalahan banjir di Kota Samarinda adalah sebagai berikut:

1. Meningkatkan panjang saluran air sekaligus mengefisiensikan sanitasi lingkungan.
Peningkatan saluran air ini merupakan pembuatan saluran baru atau memperbaiki
saluran lama yang telah rusak dengan total saluran sepanjang 286,55 Km diseluruh
Kota Samarinda. Sebagian besar peningkatan saluran air berada di Kecamatan
Palaran sepanjang 57,25 Km dan paling pendek pembuatan saluran berada di
Kecamatan Samarinda Kota sepanjang 18,00 Km.

2. Pembuatan kolam retensi dibeberapa kelurahan. Kolam retensi merupakan kolam
yang berfungsi menggantikan peran lahan resapan air yang dijadikan lahan
perumahan, perkantoran, maupun lahan tertutup lainnya. Fungsi kolam mini adalah
menampung air hujan langsung dan aliran dari system untuk diresapkan kedalam

tanah. Dalam kurun waktu 20 tahun, di Kota Samarinda akan dibangun 31 kolam
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retensi bagai antisipasi/pencegahan terjadinya bencana banjir di Kota Samarinda
yang disebabkan oleh tingginya intensitas hujan.

3. Pengadaan pompa dan penangkap lumpur merupakan dua kegiatan selanjutnya
dalam master plan penanganan bencana banjir dimana dalam kurun waktu 20 tahun
akan diadakan 54 unit pompa untuk memompa air sebagai salah satu alat penanganan
banjir dan 679 unit penangkap lumpur untuk menangkap lumpur sebagai ikutan
dampak terjadinya bencana banjir.

4. Penanganan banjir di area Sub DAS Sungai Karang Mumus (SKM), dengan revitalisasi
bantaran SKM serta normalisasi SKM

5. Pembangunan pintu air dan rumah pompa Sungai Karang Mumus

Selain keempat kegiatan tersebut diatas, terdapat pula penanganan khusus
seperti pembuatan parapet (dinding beton) di Kelurahan Air Hitam, Kelurahan Karang

Asam, Kelurahan Sungai Keledang, Sungai Karang Mumus, Bendungan Lempake, dan

Sungai Mahakam. Total panjang parapet yang akan dibangun dalam kurun waktu 20

tahun ini sepanjang 46,5 Km. Sedangkan penanganan khusus selanjutnya dalam master

plan adalah dilakukannya normalisasi bendungan lempake sebanyak 200.000 m3.
Selain banjir, bencana longsor kerap terjadi di Kota Samarinda. Badan Nasional

Penanggulangan Bencana (BNPB) mencatat bahwa di Kota Samarinda telah terjadi total

41 kejadian bencana longsor, 3 orang meninggal, 2 luka-luka dan 422 orang menderita.

Adapun rincian bahaya longsor adalah sebagai berikut:

Tabel 2.16.
Rincian Luas Potensi Bahaya Longsor Per Kecamatan
Kota Samarinda

Luas Pfrsen‘x:;l:e da;:'i
No Kecamatan Potensi Iléiiamlaetlzz Kelas Dominan
0 (%)
1 | Loa Janan Ilir 3.170 99,90 Sedang
2 | Palaran 19.422 99,62 Sedang
3 | Samarinda Ilir 563 99,91 Rendah
4 | Samarinda Kota 364 100,00 Rendah
5 | Samarinda Seberang 1.172 100,00 Rendah
6 | Samarinda Ulu 5.398 100,00 Rendah
7 | Samarinda Utara 22.663 99,69 Sedang
8 | Sambutan 8.605 99,79 Rendah
9 | Sungai Kunjang 6.994 99,42 Rendah
10 | Sungai Pinang 3.169 99,88 Sedang
Kota Samarinda 71.520 99,71 Sedang

Sumber: Dokumen Kajian Resiko Bencana Kota Samarinda Tahun 2018-2022

Indeks risiko tinggi terdapat pada sisi barat laut kelurahan Bantuas, bagian
tengah kelurahan Rawa Makmur, bagian barat kelurahan Bukuan, sisi timur laut
kelurahan Simpang Pasir, sebagian sisi tenggara dan barat laut kelurahan Sungai Siring,
sebagian sisi selatan kelurahan Budaya Pampang sisi barat kelurahan Gunung Lingai
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dan Lempake, sisi timur kelurahan Sempaja Utara, sebagian perbukitan di barat
kelurahan Karang Asam Ulu dan Karang Asam Ilir, bagian tengah kelurahan Air Putih
dan Air Hitam, sisi barat kelurahan Sidodadi, sebagian sisi tengah kelurahan Bukit
Pinang pada perbukitan yang berarah utara timur laut — selatan barat daya, perbukitan
sisi barat kelurahan Sengkotek. Adapun kawasan yang banyak terdapat risiko tinggi
Longsor adalah kelurahan Lempake, disusul kelurahan Sempaja Selatan, Sempaja Barat,
Sempaja Timur. Sedangkan kawasan dengan tingkat risiko sebagian besar tergolong
sedang dengan sebagian kecil tergolong tinggi, ada pada wilayah kelurahan Tanah

Merah, Sungai Siring, Sempaja Utara, Budaya Pampang.

2.1.8 Demografi

Laju pertumbuhan dan dominasi perekonomian yang didominasi oleh sektor
perdagangan, hotel, dan restoran serta sektor jasa-jasa dalam perekonomian Kota
Samarinda, memberikan efek langsung terhadap pertumbuhan penduduk yang sebagian
besar disebabkan oleh migrasi penduduk. Berdasasarkan hasil Sensus Penduduk tahun
2020 oleh BPS, jumlah penduduk Kota Samarinda tahun 2020 mencapai 827.994 jiwa
dengan kepadatan 1.153,19 Jiwa/km2. Penduduk Kota Samarinda mengalami
pertumbuhan yang pesat dari tahun ke tahun. Hal ini menandakan Kota Samarinda
memiliki daya tarik yang cukup kuat bagi para penduduk di luar daerah, khususnya daya
tarik bagi investasi maupun peluang sektor perdagangan. Kondisi ini semakin
mengukuhkan peran Kota Samarinda sebagai kota jasa dan perdagangan.

Berdasarkan hasil Sensus Penduduk 2020, terjadi perubahan jumlah penduduk
terbanyak di Kota Samarinda, yang sebelumnya terdapat di Kecamatan Samarinda Ulu
berubah menjadi Kecamatan Sungai Kunjang. Hal ini menandakan bahwa dalam 10
tahun terakhir, pemerataan pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah Kota
Samarinda dapat dikatakan berhasil karena mampu memecah konsentrasi penduduk
yang sebelumnya terpusat di tengah kota. Tidak hanya itu, perubahan juga terjadi pada
penduduk terpadat, yang awalnya berada di Kecamatan Samarinda Kota berubah
menjadi Kecamatan Samarinda Ulu yang mencapai 5.868,26 jiwa/kmz2. Secara rinci,

sebaran penduduk di tiap kecamatan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.17.
Kepadatan Penduduk Menurut Kecamatan Tahun 2020
Kota Samarinda

Luas Jumlah Kepadatan
No Kecamatan Wilayah Penduduk (jitla?ra /km?)

(km?) (iwa)

1 Palaran 221,31 63.189 285,55

2 Samarinda Ilir 17,18 69.142 4.024,56

3 Samarinda Kota 11,12 31.718 2.852,34

4 | Sambutan 100,95 57.941 573,96

5 Samarinda Seberang 12,49 64.050 5.128,10

6 Loa Janan Ilir 26,13 65.892 2.521,70

7 Sungai Kunjang 43,04 133.543 3.102,76

8 | Samarinda Ulu 2212 129.806 5.868,26

9 Sungai Pinang 34,16 105.970 3.102,17
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